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Abstrak: Beragam kegiatan perkotaan yang terdapat di guna lahan berbeda di Kota Bontang termasuk permukiman, area
komersial, kawasan public dan industri telah membentuk dinamika kota Bontang termasuk adanya pergerakan manusia
dan barang yang melibatkan penggunaan bahan bakar. Penggunaan bahan bakar di sub-sektor transportasi, sebagai
bagian dari emisi gas rumah kaca (GRK) sektor energi, menjadi salah satu penyumbang emisi di Kota Bontang sehingga
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan daya serap vegetasi RTH Kota Bontang teradap emisi sektor
transportasi. Metode yang digunakan dalam penenlitian ini adalah perhitungan emisi dan estimasi daya serap vegetasi
yang tersebar di RTH Kota Bontang baik di daratan maupun pesisir. Perhitungan emisi karbon mengacu pada Tier 2 IPCC
2006 untuk sektor transportasi sedangkan estimasi daya serap dilakukan berdasarkan jenis tutupan lahan yang ada di
Kota Bontang yaitu hutan alami, hutan mangrove dan padang lamun dan luas masing-masing tutupan lahan tersebut.
Hasil perhitungan emisi menunjukkan jumlah total emisi sektor transportasi di Kota Bontang adalah rata-rata 0,15
Ggton/tahun dengan trend kenaikan sekitar 2,2% pertahun. Sedangkan estimasi perhitungan daya serap menunjukkan
pada tahun 2023, hutan memiliki kemampuan menyerap karbondioksida sebesar 0,4 Ggton, sedangkan hutan mangrove
dan padang lamun masing-masing menyerap sebesar 6,2 Ggton dan 0,031 Ggton. Dari hasil perhitungan dapat
disimpulkan bahwa RTH Kota Bontang mampu menyerap emisi dari sektor transportasi. Namun al ini tidak berarti Kota
Bontang telah mampu mengatasi emisi karbon di Kota Bontang karena sektor transportasi hanya bagian dari sektor energi
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uses, including settlement, commercial, public service, and industrial areas which

stimulates people and goods mobility involving fuel consumption. Fuel consumption in
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absorb the total GHG emission from transportation. However, it is not necessarily
indicate  that Bontang City has overcome the problem of GHG emission since
transportation is only part of the wider sektor i.e. energy sector.
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Pendahuluan

Pendahuluan harus menggambarkan dengan jelas latar belakang penelitian. Ini juga
mendefinisikan kebaruan penelitian. Dalam Pendahuluan, Penulis harus menyatakan tujuan
karya/penelitian di akhir bagian pendahuluan. Sebelum tujuan, Penulis harus memberikan latar
belakang yang memadai (maksimal 1 paragraf), dan survei/review literatur yang sangat singkat
untuk merekam solusi/metode yang ada, untuk menunjukkan mana yang terbaik dari penelitian
sebelumnya, untuk menunjukkan batasan utama dari penelitian sebelumnya, untuk menunjukkan
apa yang ingin Anda capai (untuk mengatasi keterbatasan), dan untuk menunjukkan manfaat
ilmiah atau kebaruan makalah. Hindari survei literatur rinci atau ringkasan hasil. Tidak
menggambarkan survei/ulasan literatur sebagai penulis demi penulis, tetapi harus disajikan sebagai
kelompok artikel per metode atau topik yang diulas yang mengacu pada beberapa literatur.

Perubahan iklim di wilayah perkotaan merupakan isu yang saat ini menjadi perhatian karena
memiliki implikasi penting terhadap peningkatan suhu ekstrem, resiko banjir, dan pengelolaan
wilayah pesisir (L. Zhao dan K. Oleson, 2023). Penelitian menunjukkan adanya kenaikan suhu
dan penurunan kelembapan relatif di wilayah perkotaan sehingga mengakibatkan peningkatan
stress (S. Kumar D et all, 2022). Beberapa dampak perubahan iklim di daerah perkotaan yang
sudah terjadi yaitu peningkatan kejadian iklim/cuaca ekstrim seperti badai, angin kencang dan

hujan lebat (F. Estrada and P. Perron, 2021)

Peningkatan konsentrasi GRK sebagai penyebab utama perubahan iklim global telah disadari
oleh dunia sehingga komitmen dunia dlam rangka penanggulangan iklim dicanangkan melalui
berbagai inisiatif misalnya melalui pertemuan tingkat dunia guna menghasilkan dokumen
persetujuan misalnya Paris Agreement sebagai landasan negara-negara dunia untuk bertindak
bersama mengurangi emisi karbon (P. Dargusch, and G. Hil, 2022). Indonesia telah meratifikasi
Paris dan berkomitmen mengurangi emisi GRK dalam beberapa dekade ke depan (M.A. Oktaviani
et all, 2023). Target ambisius pengurangan emisi serta Net Zero Emissions 2060 dicanangkan
melalui Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2016 (R. Ariani, 2022). Pencapaian target dilakukan
dengan Upaya reduksi GRK dari 4 sektor penyumbang utama emisi nasional yaitu sektor energi
(termasuk transportasi), sektor industri, sektor limbah dan sektor kehutanan.

Sektor transportasi secara signifikan menyumbang emisi gas rumah kaca (GRK) dalam dekade
terakhir dan merupakan kontributor utama terhadap emisi gas rumah kaca (GRK) maupun polusi
udara di wilayah perkotaan yang berdampak pada kesehatan manusia dan lingkungan secara
global. Emisi sektor transportasi berasal terutama dari penggunaan bahan bakar fosil yang
menghasilkan emisi sekitar 8.260 MtCO2eq di tahun 2015 atau sekitar 15% emisi GRK yang
bersumber dari kegiatan manusia (anthropogenic greenhouse gas emissions)(A. L. C. Ferrer and A. M.
T. Thom, 2023) dimana penggunaan disel sebagai bahan bakar kendaraan menjadi penyumbang
utama masalah kesehatan (M. Halakoo et all, 2023).

Penelitian mengindikasikan bahwa transportasi internasional angkutan barang menghasilkan

1.14 gigatons emisi CO2 di tahun 2015 dengan Asia, Uni Eropa, dan Amerika serikat menyumbang
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hampir tiga perempat jejak carbon (K. Abbood and F. Meszaros, 2023). Hal ini disebabkan adanya
peningkatan perdagangan antar benua dan antar negara [8]. Pada tahun 2018, jaringan transportasi
minyak mentah diperkrakan telah menyumbang emisi GRK sebesar 97 juta metric ton yang
mengidikasikan besarnya kontribusisektor transportasi terhadap emisi (Y. Wang, 2022). Penelitian
tentang emisi karbon dari jasa transportasi secara global menunjukkan dampak sektor industri
transportasi terhadap lingkungan khususnya terkait dengan perdagangan dunia dan kekuatiran
akan kebocoran pada siklus karbon (carbon leakage) (S. Ankathi et all, 2022). Penelitian tersebut
menekankan peran penting sektor transportasi dalam pengurangan emisi GRK global dan
kebutuhan akan strategi mitigasi yang berkelanjutan.

Mitigasi perubahan iklim melibatkan dua pendekatan yaitu pengurangan emisi sumber dan
memperluas serapan karbon (A. Lindroth and L. Tranvik, 2021). Berbagai strategis pengurangan
emisi GRK telah diterapkan di negara-negara di dunia termasuk promosi teknologi efisien energi
seperti elektrifikasi, konektivitas dan otomatisasi (M. Seredynski, 2023), penggunaan model
optimasi guna estimasi pengurangan emisi GRK dan konsekuensi kebijakan mobilitas elektrik (A.
Soukhov et all, 2022). Upaya menginternalisasi eksternalitas akibat emisi lalu lintas dan
menerapkan mekanisme insentif dan disinsentif merupakan strategi yang juga diterapkan di
beberapa negara untuk mendorong penurunan emisi (Y. Liu, L. Chen, and C. Huang, 2022).
Berbagai pendekatan tersebut dilakukan untuk menurunkan emisi global yang merupakan
penyebab perubahan iklim serta meningkatkan kualitas udara dengan menurunkan emisi dari
sektor transportasi.

Strategi penanggulangan GRK pada sektor trasportasi dapat dilakukan misalnya dengan
penerapan kebijakan transportasi rendah emisi D. B. Rahut, and Q. R. Syed, 2022). Penelitian
terkait teknologi di sektor transportasi guna menanggulagi perubahan iklim telah menujukkan
potesi penurunan emisi karbon (J. Miller et all, 2019). Emisi karbon mengalami peningkatan pesat
dan diperkirakan akan bertambah dua kali lipat pada tahun 2050 (Randolph and A. Dimoka,
2010). Transisi penggunaan kendaraan listrik atau berbasis hydrogen merupakan upaya untuk
mengurangi emisi secara signifikan di tahun 2050 (S. Khalili, 2019). Selain itu implementasi upaya
reduksi seperti optimasi struktur energi, pengembangan teknologi hemat energi dan promosi
transportasi rendah karbon dapat secara signifikan menurunkan emisi karbon. Strategi lain yang
dapat dilakukan adalah dengan menggabungkan teknologi penanggulangan perubahan iklim di
sektor tranpsortasi telah menunjukkan hasil yang menggembirakan. Saat ini telah dilakukan
pemanfaatan teknologi maju di sektor transportasi bertujuan untuk memperluas efisiensi emisi
karbon termasuk diantaranya pengembangan eco-driving control (G. P. Incremona and P.
Polterauer, 2023) penggunaan artificial intelligence (Al) pada platform perdagangan karbon (Z.
Hua, and B. Shen, 2020), pembuatan model spasial untuk penurunan emisi transportasi regional
(Y. Liu, L. Chen, and C. Huang, 2022). Sinergitas antara reduksi emisi GRK dan pencemaran
udara melalui sektor transportasi menekankan pentingya menyesuaikan struktur energi untuk

tindakan mitigasi yang efisien. Pengenalan mekanisme perdagangan karbon dan penggabungan

https://journal.pubmedia.id/index.php/stti



https://journal.pubmedia.id/index.php/stti

Jurnal Sistem dan Teknik Transportasi Indonesia Vol: 1, No 1, 2024 40f12

sektor transportasi kendala skema perdagangan karbon juga merupakan langkah penting menuju

transportasi rendah emisi (H. Sun, 2020).

Mitigasi perubahan iklim melalui perluasan serapan karbon merupakan strategi yang saat ini
dirasa mendesak. Penanggulangan emisi sektor transportasi melalui penyerapan karbon oleh
tumbuhan guna proses fotosintesa merupakan salah satu solusi penurunan emisi karbon khususnya
di perkotaan. Peran vegetasi dalam menyerap emisi karbon dilakukan melalui perencanaan dan
penataan ruang terbuka hijau (RTH) perkotaan dan perluasan tutupan lahan dengan vegetasi
dengan kemampuan adaptasi dan mitigasi terhadap perubahan iklim, serta rehabilitasi kawasan
hutan kota maupun alami. Hasil penelitian menunjukkan bahwa vegetasi dalam mengimbangi
iklim perkotaan dan tekanan lingkungan akibat emisi kendaraan (Nadine, Unger et all, 2020).
Penelitian lain menyatakan bahwa reduksi emisi dari transportasi darat dapat meningkatkan
produktifitas primer bruto secara siginifikan memberikan alternatif solusi iklim alami yang
berkorelasi pengurangan emisi, peningkatan kualitas udara dan mitigasi perubahan iklim (H.

Singh, 2022).

Penggunan vegetasi sebagai strategi penanggulangan emisi transportasi menawarkan
menafaat ekonomi dan sosial. Vegetasi, khususnya di wilayah perkotaan dapat membantu
pengurangan polusi udara dengan menangkap polutan seperti PM2.5, SO2, NH3, and NO2 serta
CO2 (R. Popek, 2023). Penerapan solusi berbasis alami melalui vegetasi dapat menekan biaya lebih
efektif dibandingkan dengan teknologi tradisional pengendalian polusi sehingga menciptakan
manfaat ekonomi dan sekaligus mempromosikan resotrasi ekologis dan memperluas kesejahteraan

manusia.

Metode Penelitian
1. Wilayah Studi
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2023 di Kota Bontang yang memiliki luas 497,57 km2
dengan penduduk sebesar 183.161 jiwa tersebar di 3 Kecamatan yakni Kecamatan Bontang Utara,
Kecamatan Bontang Selatan dan Kecamatan Bontang Barat. Kota Bontang merupakan kota
pesisir dengan luas wilayah laut sekitar 70%. dan diapit oleh hutan lindung di sebelah Barat dan
Selatan, Taman Nasional Kutai di sebelah Utara.
Proses penelitian dilakukan dengan mengacu pada Gambar 1 yang melibatkan 2 proses
utama yaitu perhitungan emisi GRK dan perhitungan potensi serapan GRK dengan focus pada
1 macam GRK yang dihasilkan oleh transportasi yaitu karbondioksida. Pada perhitungan emisi
GRK berdasar dokumen IPCC 2006, transportasi merupakan bagian dari sektor energi sehingga
pada perhitungan selanjutnya, rumus yang digunakan adalah rumus perhitungan emisi
karbondioksida sub-sektor transportasi. Penelitian ini merupakan tahap awal dari studi

perhitungan emisi bersih (Net emission) Kota Bontang (V. Gopalakrishnan, 2019).
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Gambar 1. Lingkup dan fokus penelitian

2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan baik secara primer maupun sekunder dengan tujuan
mendapatkan nilai dari variable-variabel perhitungan emisi sektor transportasi maupun serapan
karbon yang dilakukan oleh vegetasi di RTH di Kota Bontang. Gambar 2 menunjukkan data yang
dibutuhkan dan proses perhitungan emisi karbon sektor transportasi. Data jenis bahan bakar
didapatkan dari data sekunder sedangkan konsumsi bahan bakar didapatkan baik secara primer
maupun sekunder dengan pengamatan di lapangan terkait volume kendaraan, jarak tempuh dan
waktu puncak kendaraan.

Identifikasi vegetasi dilakukan untuk mevalidasi data sekunder jenis tutupan lahan
utama yang ada di Kota Bontang yaitu hutan alami, mangrove dan padang lamun. Luas dan
lokasi sebaran tutupan lahan didapatkan dari data sekunder berupa peta maupun foto-foto yang
didapatkan dari Dinas Lingkungan Hidup maupun Bappedalitbang Kota Bontang. Beberapa
asumsi digunakan pada perhitungan serapan karbon karena keterbatasan data serial luasan
tutupan lahan yang hanya terdokumentasi hingga tahun 2019. Luasan padang lamun, hutan dan
mangrove diasumsikan tidak berubah sejak tahun 2019 hingga 2023. Kapasitas serapan karbon
setiap jenis tutupan lahan per hektar mengaccu pada penelitian sebelumnya yang diasumsikan
sama. Pengumpulan data dan proses perhitungan serapan karbon oleh vegetasi di Kota Bontang
dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 2. Pengumpulan data dan proses perhitungan emisi
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Gambar 3. Pengumpulan data dan proses perhitungan serapan karbon

3. Perhitungan EMisi Sektor Transportasi

Bahan bakar transportasi yang umum digunakan di Kota Bontang adalah bensin dan solar
(diesel) denganjenis RON 82, RON 90, RON 92 serta Biosolar dan DEX. Besar konsumsi dari

masing-masing sumber emisi dikonversi satuannya menjadi Gigagram dan selanjutnya

ditentukan faktor konversi masing-masing sumber emisi. Nilai konsumsi yang sudah dikonversi

menjadi satuan Gigagram dikalikan dengan faktor konversi sehingga menghasilkan nilai

konsumsi dengan satuan T] yang selanjutnya digunakan untuk menghitung emisi CO..

Perhitungan emisi karbon dilakukan dengan menggunakan rumus yang ditetapkan oleh

IPCC (2006) yang membutuhkan pengukuran jumlah total jarak (rumus 1) dan konsumsi bahan

bakar. Total konsumsi bahan bakar kemudian dihitung dengan menggunakan rumus 2. Jumlah

kendaraan dihitung selama jam puncak yang dibagi menjadi 3 sesi pengamatan yaitu jam 7 — 8

pagi, 12— 1 siang, dan 5 - 6 sore.

S = P:* Nk 1)

Kt =S * K @)
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dimana S adalah jarak [km], Pr adalah panjang jalan [km] dan Nk adalah jumlah kendaraan.
Sedangkan perhitungan dengan rumus 2 menghasilkan Kt sebagai total konsumsi BB [liter]
yang merupakan hasil perkalian antara S yang merupakan jarak [km] dengan efisiensi BB
dalam liter/km (Ks. Total emisi karbon merupakan produk dari total konsumsi BB dan factor
emisi seperti ditunjukkan oleh rumus 3. Nilai faktor emisi (FE) mengacu pada nilai default FE
oleh Andriono et.al (2013).

Etor = K¢or * FE 3)

dimana Exradalah emisi total sedangkan Krr adalah total konsumsi BB [liter] dan EF adalah emisi
faktor [kg/liter]. Faktor emisi bensin adalah 69,3 kg/liter dan diesel adalah 74.1 kg/liter (Andriono,
et al.,, 2013) Setelah dilakukan identifikasi terhadap jenis BB dan faktor emisinya, maka semua
jenis bahan bakar dikonversi menjadi satuan Gigagram, dimana untuk 1 kg adalah 10° Gg.

4. Perhitungan Serapan Emisi dari Vegetasi

Kapasitas total vegetasi di Kota Bontang dilakukan dengan menggunakan rumus 4. Pada
penelitian ini, perhitungan serapan karbon oleh vegetasi dilakukan berdasarkan jenis tutupan
lahan, yaitu hutan alami, mangrove dan padang lamun. Perhitungan nilai serapan karbon pada
hutan alam menggunakan nilai default untuk kapasitas serapan karbon oleh hutan, mangrove
dan padang lamun masing-masing adalah 300 ton CO2/Ha (IPCC, 2006), 2714 ton CO2/Ha dan
13,2 ton CO2/Ha sesuai dengan jenis mangrove dan padang lamun di Kota Bontang. Konversi
satuan dari C/Ha//tahun menjadi tonCO:/Ha/tahun dikalikan dengan faktor konversi 3,667
(Iksan, et al., 2019). Perhitungan nilai serapan karbon pada padang lamun (blue carbon) di Kota
Bontang dilakukan menurut data yang tersedia yaitu pada tahun 2019. Nilai serapan carbon
padang lamun di Kota Bontang dikalikan dengan faktor konversi 3,667 sehingga satuannya
menjadi tonCOz/Ha/tahun (Iksan, et al., 2019).

Abior = X(Ci x Ap) 4)

dimana Abwradalah total serapan [kg CO2], Ciadalah kapasitas serapan karbon per jenis tutupan
lahan [ton CO2/Ha] sedangkan Aiadalah luas per jenis tutuan lahan [Ha].

Hasil dan Pembahasaan

Emisi sektor energi dari sektor transportasi berasal dari penggunaan bahan bakar baik bensin
maupun solar yang menghasikan emisi CO2. Jenis bensin yang digunakan adalah RON 88, RON 90,
RON 92 sedangkan jenis solar yang dikonsumsi adalah Biosolar dan DEX. Berdasarkan Gambar 4,
dapat dilihat bahwa konsumsi BB untuk semua jenis di Kota Bontang mengalami trend peningkatan
rata-rata relatif stabil dari tahun 2010 hingga 2023. Bensin mendominasi konsumsi BB di Kota
Bontang dan mengalami fluktuasi sedangkan biosolar dan DEX cenderung meningkat. Seiring

dengan peningkatan konsumsi BB, emisi di Kota Bontang dari sektor transportasi juga mengalami
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trend peningkatan. Pada tahun 2023, total emisi CO2 yang dihasilkan dari sektor transportasi
adalah sebesar 0,2 Gg. Jumlah ini lebih tinggi dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Diperkirakan
jumlah emisi ini akan terus mengalami peningkatan karena jumlah kepemilikan kendaraan pribadi
di Kota Bontang diproyeksikan meningkat seiring dengan jumlah penduduk dan perkembangan
kota yang menyebabkan kebutuhan bermobilisasi untuk mencapai berbagai tujuan. Tidak adanya
angkutan umum di Kota Bontang juga menjadi penyebab mengapa masyakarat membutuhkan
kendaraan pribadi untuk melakukan mobilisasi baik ke tempat kerja, sekolah ataupun titik tujuan

lainnya.
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Gambar 4. Konsumsi dan EMisi BB di Kota Bontang

Kota Bontang direncanakan menjadi kota yang berbasis pada bidang industri, jasa dan
perdagangan. Di kota ini terdapat 3 industri besar yaitu industri gas alam PT. Badak NGL. Industri
pupuk (Urea dan NPK) dan amonia liquid serta industri Batubara PT Indominco Mandiri. Selain
itu, terdapat Kaltim Industrial Estate yang merupakan kawasan industri petrokimia. Keberadaan
industri-industri besar ini mendorong pemerintah setempat untuk selalu berupaya menjadikan kota
Bontang menjadi kota yang nyaman baik melalui infrastruktur yang memadai maupun sarana yang
mencukupi kebutuhan penduduknya, salah satunya adalah ruang terbuka hijau (RTH). Keberadaan
RTH perkotaaan dibutuhkan untuk menjaga kualitas udara dan menanggulangi resiko pencemaran
akibat adanya industri besar di Kota Bontang. RTH ini juga ditujukan untuk menyerap emisi baik
dari sektor industri maupun transportasi yang masih banyak bergantung pada penggunaan BB fosil.
Tiga jenis tutupan lahan yang ada di Kota Bontang telah berkontribusi dalam menyerap emisi
karbon. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 5 yang memperlihatkan kapasitas hutan, mengrove dan
padang lamun dalam menyerap karbon. Mangrove memiliki kapasitas terbesar dibandingkan
hutan. Hal ini disebabkan intensitas daya serap Mangrove per ha yang lebih besar dibandingkan
hutan maupun padang lamun. Luas mangrove mengalami penurunan sejak tahun 2016 hingga 2023
walaupun sudah ada upaya rehabilitasi mangrove yang dilakuan baik oleh pemerintah kota melalui
dinas lingkungan hidup (DLH) maupun keterlibatan industri dengan program corporate social
responsibility (CSR) . Hal ini juga terjadi pada hutan yang terus mengalami mengalami penyusutan
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sejak tahun 2010 hingga 2023. Perubahan guna lahan serta kegiatan illegal logging merupakan
penyebab dari penurunan luas hutan maupun mangrove di Kota Bontang. Secara keseluruhan daya
serap vegetasi yang tumbuh di tiga jenis tutupan lahan di Kota Bontang mengalami penurunan
walaupun luas padang lamun tetap. Jika dibandingkan dengan jumlah emisi sektor transportasi,
maka serapan vegetasi di Kota Bontang masih jauh lebih tinggi (Gambar 6). Namun, emisi yang
dihasilkan oleh sektor transportasi hanya sebagian kecil dari emisi sektor lainnya, khususnya energi.
Berdasarkan studi oleh ICLEI pada tahun 2016, diperkirakan emisi sektor energi menyumbang 80%
total emisi di Kota Bontang.

Padang Total

Tahun Hutan Mangrove
Lamun Serapan

10 (GgC02)  (GgCo02) (GgCO02) (GgCO2)
9 2010 1,28 7,82 0,0311 9,13
_ 8 2011 1,17 7,82 0,0311 9,02
£, \ 2012 1,05 781 00311 889
5 2013 0,94 7,81 0,0311 8,78
< ' 2014 0,83 7.8 0,0311 8,66
] 2015 0,72 7.8 0,0311 8,55
2 4 2016 0,61 7.8 00311 8,44
g 2017 0,58 757 00311 8,18
&, 2018 0,56 7,34 0,0311 7,93
2019 0,53 7,12 0,0311 7,68
1 2020 0,51 6,89 0,0311 7,43
0 2021 0,48 6,66 0,0311 7,17
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 223 9002 0,46 6,44 0,0311 6,93
——Hutan (GgC02) —— Mangrove (GgC02) ———Padang Lamun (GgC02) ——Total Serapan (GgC02) 2023 0,4 6,2 0,0311 6,68

Gambar 5. Kapasitas Serapan Karbon dari tiap jenis tutupan lahan di Kota Bontang
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Gambar 6. Emisi bersih sektor transportasi di Kota Bontang
Simpulan

Penelitian yang bertujuan untuk menghitung emisi bersih Kota Bontang menghasilkan luaran
berupa total emisi di Kota Bontang dari sektor tranpsortasi dan total daya serap vegetasi yang ada
di tiga jeis tutupan lahan yaitu hutan, mangrove dan padanga lamun. Emisi sektor transportasi
mengalami kenaikan 2,2% pertahun sedangkan daya serap vegetasi mengalami penurunan. Hasil
perhitungan, terdapat selisih Dimana daya serap vegetasi jauh lebih besar dibandingkan total emisi
sektor transoprtasi. Namun hasil ini tidak berarti Kota Bontang telah mampu mengatasi emisi

karbon di Kota Bontang karena sektor transportasi hanya bagian dari sektor energi. Oleh karena itu,
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pada waktu mendatang penenlitian akan dilanjutkan dengan menghitung emisi dari 3 sektor lain
yang terdapat di Kota Bontang yaitu sektor energi, sektor industri, sektor limbah dan sektor

kehutanan.
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